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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keanekaragaman spesies yang terdapat pada tanaman nangka di 

Kecamatan Taman Kota Madiun terdiri dari 2 spesies yaitu 

Oecophylla smaragdina dan Tetramorium caespitum yang paling 

dominan pada penelitian ini adalah  Oecophylla smaragdina yang 

ditemukan pada 7 lokasi pengamatan (TN1P, TN5M, TN6M, TN7S, 

TN8S dan TN9S). 

2. Adanya kesamaan aktivitas semut pada tanaman nangka di 

Kecamatan Taman Kota Madiun yaitu aktivitas mencari makan 

(simbiosis dengan tanaman dan kutu putih) dan aktivitas 

reoroduksi (tempat untuk bersarang). 

B. Saran 

1. Bisa dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keanekaragaman dan 

aktivitas semuat pada pohon nangka. 

2. Lebih mendalami ilmu yang berkaitan dengan penelitian ini, agar 

hasilnya lebih maksimal dan bisa mempermudah saat penelitian 

dan identifikasi pada penelitian selanjutnya. 

3. Lebih diperbanyak sampel pengamatan aktivitas semut misalnya 

pada pohon nangka yang memiliki buah dan pohon nangka yang 

tidak memiliki buah. 
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4. Lebih memperhatikan jam efektivitas dan aktivitas semut pada 

pohon nangka. 

5. Lebih memperhatikan spesies semut pada saat pengambilan 

sampel, diusahakan agar botolnya sudah steril,  perbandingan 

alkohol dan gliserilnya di perhatikan juga agar semutnya awet dan 

tidak membusuk pada saat identifikasi. 
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